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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self assessment good 
corporate governance dan manajemen risiko terhadap kinerja keuangan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. 
Metode penelitian yang digunakan yakni pendekatan kuantitatif dengan jumlah 
populasi sebanyak 43 perbankan dan diambil 38 perbankan sebagai sampel 
penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data sekunder yang 
diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan  website masing-
masing perbankan yang dijadikan sampel. Teknik analisis yang digunakan yakni 
regresi linier berganda. 
Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa variabel self assessment 
good corporate governance dan manajemen risiko berpengaruh secara parsial 
maupun simultan terhadap kinerja keuangan. Hasil persamaan regresi linier 
berganda yang diperoleh yakni Y = 2,209 – 0,641X1 – 0,279X2 + ε. Penelitian ini 
menemukan bahwa semakin baik hasil self assessment good corporate 
governance pada perbankan maka akan meningkatkan kinerja keuangannya, 
begitu juga ketika manajemen risiko perbankan diterapkan dengan baik maka 
akan memperkecil terjadinya risiko perbankan sehingga dapat meningkatkan 
kinerja keuangannya.  
Diharapkan bagi perbankan untuk meningkatkan penerapan good 
corporate governance dan manajemen risiko sebagai upaya meningkatkan kinerja 
keuangannya. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel-variabel 
lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perbankan sehingga dapat 
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A. Latar Belakang 
Perbankan merupakan perusahaan sektor keuangan yang memegang peran 
penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Perbankan berfungsi sebagai 
financial intermediatery  atau perantara keuangan antara pihak-pihak yang surplus 
(memiliki kelebihan dana) dan pihak-pihak yang deficit (kekurangan dana).
1
 
Sebagai financial intermediatery, perbankan harus mampu memenuhi kebutuhan 
dana untuk mendukung kegiatan operasionalnya. Dana bank dapat bersumber dari 
beberapa pihak yakni pihak pertama, dana berasal dari modal para pemegang 
saham. Pihak kedua, dana berasal dari call money, pinjaman antar bank, pinjaman 
dari Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) dan pinjaman dari Bank Sentral. 
Sedangkan Pihak ketiga, dana berasal dari nasabah (agent of trust) melalui 
tabungan, deposito, giro, dan lainnya.
2
 Agar lebih mudah memperoleh 
kepercayaan dari pihak tersebut maka perusahaan dituntut untuk memiliki kinerja 
yang baik, karena akan mencerminkan seberapa besar perusahaan mampu 
mengelola sumber daya yang dimilikinya. 
Kinerja (performance) merupakan gambaran secara utuh mengenai tingkat 
pencapaian perusahaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi yang 
tertuang dalam rencana kerja perusahaan yang merupakan hasil yang dipengaruhi 
                                                             
1 Taswan, Manajemen Perbankan : Konsep, Teknik dan Aplikasi Edisi 2, (Yogyakarta : UPP STIM 
YKPN, 2010), 7 
2 Mohammad Abdul Adim, “Pengaruh Guncangan Kebijakan Moneter Dan Variabel Makro 
Terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Syairah Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori 
dan Terapan 4, no. 8 (2017): 642–656. 
 


































oleh kegiatan operasional maupun non-operasionalnya.
3
 Kinerja biasanya diukur 
dengan parameter financial (keuangan) maupun non-financial (non keuangan), 
dimana informasi yang digunakan dalam mengukur kinerja keuangan dapat 
berupa informasi keuangan perusahaan. Sedangkan non-keuangan dapat dilihat 
dari kinerja karyawan, kualitas produk, lingkungan kerja, perkembangan 
perusahaan, dan lainnya.
4
 Biasanya yang menjadi patokan utama dalam mengukur 
kinerja perusahaan yakni melalui kinerja keuangan, dimana perusahaan dapat 
melihat baik atau buruknya kinerja perusahaan melalui laporan keuangannya. 
Kinerja keuangan merupakan gambaran secara umum kondisi keuangan 
perusahaan yang dapat digunakan sebagai ukuran dari keberhasilan perusahaan 
tersebut. Secara umum indikator-indikator yang digunakan dalam mengukur 
kinerja keuangan yakni melalui rasio keuangan baik rasio likuiditas, solvabilitas,  
maupun profitabilitas. Dalam penelitian ini kinerja keuangan diukur dengan 
menggunakan return on assets (ROA). ROA digunakan untuk mengukur 
profitabilitas perusahaan secara menyeluruh. Semakin tinggi nilai ROA maka 




                                                             
3 Ade Dina Herliana, “Pengaruh Free Cash Flow Terhadap Kinerja Perusahaan Melalui  Agency 
Cost Sebagai Variabel Antara Pada Perusahaan  Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Airlangga 26, no. 3 (2016), https://e-
journal.unair.ac.id/JEBA/article/view/4670. 
4 Luh Pradnyaswari and I. Putri, “Pengaruh Prinsip-Prinsip Good corporate governance Pada 
Kinerja Keuangan Koperasi Di Kabupaten Klungkung,” E-Jurnal Akuntansi 14, no. 2 (2016): 
1064–1091. 
5 Muhammad Saifi Salsabila Sarafina, “Pengaruh Good corporate governance Dan Kinerja 
Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Badan Usaha Milik Negara (Bumn) Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2015),” Jurnal Administrasi Bisnis 50, No. 3 
(2017): 108–117. 
 


































Beberapa perbankan di Indonesia tercatat masih memiliki kinerja yang 
buruk diantaranya yakni Bank Permata Indonesia Tbk (BNLI), Bank 
Pembangunan Daerah Banten (BEKS), Bank Jtrust Indonesia Tbk (BCIC), Bank 
QNB Indonesia Tbk (BKSW), dan Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS). 
Masing-masing bank tersebut mencatat kerugian yang cukup besar di tahun 2016-
2018. Kerugian terbesar dialami oleh Bank Permata Indonesia (BNLI) yakni 
mencapai 6,48 Triliun ditahun 2016.
6
 Sedangkan Bank Pembangunan Daerah 
Banten (BEKS) mencatat kerugian berturut-turut selama periode 2016-2018 
masing-masing sebesar 405,12 miliar, 76,28 miliar, dan 100,13 miliar.
7
 
Kerugian selanjutnya dialami oleh Bank Jtrust Indonesia Tbk (BCIC) pada 
tahun 2016 sebesar 718,7 miliar dan tahun 2018 sebesar 401 miliar. Bank QNB 
Indonesia Tbk (BKSW) merugi pada tahun 2016 dan 2017 masing-masing sebesar 
650,3 miliar dan 947 miliar. Untuk Bank Panin Dubai Syariah hanya mencatat 
kerugian di tahun 2017 sebesar 968 miliar.
8
 
Kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 
yakni good corporate governance.
9
 Dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 
13/1/PBI/2011 dijelaskan bahwa Bank Indonesia wajib melakukan penilaian 
terhadap tingkat kesehatan bank karena akan mencerminkan baik buruknya 
kinerja bank tersebut. Faktor yang digunakan antara lain profil risiko (risk 
                                                             
6 Elisa Valenta Sari, “Bank Permata Rugi Rp6,48 Triliun” https://m,cnnindonesia.com, diakses 
pada 4 Februari 2020 
7 Donald Banjarnahor, “Rugi Bengkak jadi Rp 100 M, NPL Bank Banten 4,92%” 
https://www.cnbcindonesia.com, diakses pada 4 Februari 2020 
8 https://www.cnbcindonesia.com, diakses pada 4 Februari 2020 
9 M. Bambang Gunawan, Robertus, GRC (Good Governance, Risk Management, and 
Compliance): Konsep dan Penerapannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 43. 
 


































profile), good corporate governance, rentabilitas (earnings), dan permodalan 
(capital). Risk profile digunakan untuk mengetahui penerapan manajemen risiko, 
good corporate governance untuk mengetahui tata kelola menajemen, earnings  
untuk mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan laba, dan capital untuk 
mengetahui tingkat kecukupan modal perbankan.
10
 
Pada tahun 1998 Indonesia mengalami krisis yang berkepanjangan, 
banyak pihak yang berpendapat bahwa lamanya proses perbaikan di Indonesia 
disebabkan karena lemahnya corporate governance yang diterapkan oleh 
perusahaan-perusahan di Indonesia termasuk perbankan. Banyak bank umum 
yang terpaksa harus dilikudasi serta membutuhkan waktu yang lama untuk 
recovery kembali. Hal ini yang kemudian mendorong para pelaku di Indonesia 
untuk menyepakati adanya penerapan good corporate governance (GCG) di 
Indonesia.  
Pada tanggal 30 Januari 2006, Bank Indonesia (BI) pertama kali 
mengeluarkan peraturan mengenai Penerapan Good corporate governance bagi 
Bank Umum melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.8/4/PBI/2006. Tahun  
2016 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (POJK)  No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi 
Bank Umum sebagaimana mengubah Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 
8/4/2006. Dengan peraturan tersebut, maka diharapkan mampu memperkuat dan 
memperbaiki kondisi perbankan di Indonesia.  
                                                             
10 Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
 


































Good corporate governance (GCG) merupakan proses dan struktur yang 
digunakan oleh personel perusahaan (Pemegang Saham/Pemilik Modal, 
Komisaris/Dewan Pengawas, dan Direksi) untuk meningkatkan keberhasilan 
perusahaan dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya dan 
berdasarkan peraturan perundang-undangan dan nilai etika.
11
 Good corporate 
governance sangat mendukung dalam mewujudkan visi dan misi perusahaan, 
karena tata kelola yang baik akan mendukung kesinambungan dari kegiatan 
perusahaan tersebut. Indikator yang digunakan dalam mengukur good corporate 
governance yakni kepemilikan institusional, kepemilikan manajemen, keberadaan 
komite audit dan komisaris independen.
12
 Good corporate governance diterapkan 
dengan menganut lima prinsip dasar yakni transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, independensi, dan kewajaran.
13
 Penerapan prinsip-prinsip good 
corporate governance harus diwujudkan dalam pencapaian kegiatan perusahaan 
baik internal maupun eksternal. Untuk memastikan perbankan telah menerapkan 
lima prinsip-prinsip good corporate governance tersebut, perbankan wajib 
melakukan penilaian sendiri atau (self assessment). Self assessment dilakukan 
secara berkala oleh bank baik secara individu maupun konsolidasi yang 
setidaknya terdiri dari beberapa faktor penilaian antara lain governance structure, 
governance process, dan governance outcome.
14
 Pada penelitian ini self 
                                                             
11 Muh. Arief Effendi, The Power of Good corporate governance, (Jakarta: Salemba Empat, 
2009), 8 
12 Tria et al Syafitri, “Pengaruh Good corporate governance Terhadap Nilai Perusahaan ( Studi 
Pada Perusahaan Industri Sub Sektor Logam Dan Sejenisnya Yang Terdaftar Di Bei Periode 2012-
2016 ),” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 56, no. 1 (2018): 118–126. 
13 Ibid., 11 
14 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/SEOJK.03/2017 
 


































assessment good corporate governance diproksikan dengan menggunakan 
peringkat komposit hasil self assessment good corporate governance masing-
masing perbankan.  
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan yakni manajemen 
risiko. Adanya risiko dalam perusahaan dapat menghambat kinerja perusahaan 
berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Untuk itu diperlukan adanya 
manajemen risiko sebagai upaya untuk mengatasi serta meminimalisir terjadinya 
risiko. Manajemen risiko mencakup kegiatan merencanakan, menyusun, 
mengawasi, serta mengevaluasi risiko-risiko yang timbul dalam perusahaan.
15
 
Risiko-risiko yang mungkin terjadi dalam industri perbankan antara lain 
risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko 
reputasi, risiko strategis, risiko kepatuhan, risiko imbal hasil, dan risiko 
investasi.
16
 Salah satu risiko yang sering terjadi dalam industri perbankan yaitu 
risiko kredit, mengingat kegiatan utama perbankan yakni menghimpun dana dari 
masyarakat kemudian menyalurkannya dalam bentuk kredit. Risiko kredit terjadi 
akibat adanya kegagalan pihak ketiga atau nasabah dalam memenuhi 
kewajibannya kepada bank sesuai dengan waktu yang telah disepakati.
17
 Indikator 
yang digunakan dalam mengukur risiko kredit yakni Non Performing Loan 
(NPL). NPL digunakan untuk membandingkan antara total kredit bermasalah 
                                                             
15 Ajeng Andriani Hapsari, “Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap Manajemen Risiko Pada 
Perbankan Indonesia,” Jurnal Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis 1, no. 2 (2018): 1. 
16 Ibid., 243-244 
17 Alindra Yanuardi, Djumilah Hadiwidjojo, and Sumiati, “Faktor Determinan Atas Profitabilitas 
Perbankan Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Akuntansi Multiparadigma 5, no. 2 
(2014). 
 


































dengan total kredit keseluruhan yang diberikan bank.
18
 Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) telah mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 
18/POJK.03/2016 yang mewajibkan diterapkannya manajemen risiko bagi bank 
umum yang diharapkan mampu meminimalisir segala kemungkinan risiko yang 
terjadi dalam perbankan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Anak Agung Gede, dkk 
menyatakan bahwa “prinsip-prinsip good corporate governance berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan dan manajemen risiko berpengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan”. Sedangkan hasil penelitian dari Zakir Muhammad, 
dkk bahwa “good corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan dan manajemen risiko berpengaruh negatif signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Adanya perbedaan hasil penelitian diatas membuat peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh self assessment  
good corporate governance dan manajemen risiko terhadap kinerja keuangan 
(Study Kasus pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2016-2018)”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah self assessment good corporate governance dan manajemen risiko 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan? 
2. Apakah self assessment good corporate governance dan manajemen risiko 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan? 
                                                             
18 Deasy Dwihandayani, “Analisis Kinerja Non Performing Loan (Npl) Perbankan Di Indonesia 
Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Npl,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis 22, no. 3 (2017): 
265–274. 
 


































C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh self assessment good corporate governance dan 
manajemen risisko secara parsial terhadap kinerja keuangan. 
2. Mengetahui pengaruh self assessment good corporate governance dan 
manajemen risiko secara simultan terhadap kinerja keuangan. 
D. Kegunaan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan beberapa kegunaan antara lain : 
1) Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai self assessment 
good corporate governance, manajemen risiko dan kinerja keuangan pada 
industri perbankan, serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian 
sejenis. 
2) Kegunaan Praktis  
a. Bagi perbankan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 
bagi perbankan dalam mengambil keputusan mengenai penerapan 
good corporate governance dan manajemen risiko yang baik, 








































b. Bagi pembaca  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi pengembangan wawasan pembaca mengenai self assessment 
good corporate governance, manajemen risiko, dan kinerja keuangan 
yang ada di perusahaan perbankan. 
 



































A. Landasan Teori 
Landasan teori merupakan jawaban sementara atas permasalahan atau 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian yang menjelaskan tentang variabel-
varibel yang digunakan secara relevan. Berdasarkan judul yang diangkat oleh 
peneliti yakni terkait “pengaruh self assessment good corporate governance dan 
manajemen risiko terhadap kinerja keuangan perbankan”, berikut teori-teori yang 
mendasarinya : 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Agency Theory (teori keagenan) terjadi ketika terdapat beberapa pihak 
dalam organisasi atau perusahaan yang saling bekerja sama untuk mencapai 
tujuan akan tetapi memiliki pembagian tugas yang berbeda. Agency theory 
ditekankan untuk mengatasi beberapa permasalahan antara manajemen 
perusahaan (agent) dan pemegang saham (principal) misalnya perbedaan 
keinginan antara keduanya serta untuk memastikan apakah manajemen (agen) 
telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan benar. Agency 
theory menggunakan tiga asumsi sifat dasar manusia yakni : 
1) Pada dasarnya manusia lebih mementingkan dirinya sendiri (self 
interest) 
2) Memiliki daya pikir terbatas mengenai keadaan masa mendatang 
(bounded rationality) 
3) Selalu berfikir untuk menghindari segala risiko (risk averse) 
 


































Agency theory merupakan konflik kepentingan yang terjadi antara 
manajemen perusahaan (agen) dan pemegang saham, dimana manajemen 
perusahaan tidak lagi bertindak secara adil, arif dan bijaksana terhadap 
pemegang saham melainkan bertindak atas dasar kepentingan pribadi serta 
berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan pribadi diatas kepentingan 
pemegang saham.
1
 Konflik yang terjadi tersebut akan memicu terjadinya 
agency cost atau (biaya keagenan). Agency cost dikeluarkan oleh pemegang 
saham sehingga menyebabkan turunnya laba  perusahaan dan berdampak 
pada turunnya kinerja keuangan perusahaan. Untuk itu diperlukan adanya 
mekanisme pengawasan salah satunya yakni konsep good corporate 
governance yang memberikan keyakinan kepada para pemegang saham 
bahwa tidak ada tindakan kecurangan yang terjadi dalam perusahaan. 
2. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori sinyal (signalling Theory) merupakan isyarat atau sinyal yang 
diberikan oleh pihak pengirim (pemilik informasi) kepada  pihak penerima 
mengenai informasi relevan yang dapat digunakan sebagai pengambilan 
keputusan. Teori ini mengemukakan bagaimana seharusnya manajemen 
perusahaan memberikan informasi mengenai apa saja yang dilakukan dalam 
upaya meningkatkan kinerja perusahaan. 
Menurut Brigham dan Hosuton, signalling theory diartikan sebagai 
suatu perilaku atau tindakan manajemen dalam memberikan petunjuk kepada 
para investor mengenai pandangan manajemen atas prospek perusahaan di 
                                                             
1 M.Bambang Gunawan dan Robertus, GRC (Good Governance, Risk Management, and 
Complience): Konsep dan Penerapannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 52. 
 


































masa yang akan datang. Teori sinyal dilatarbelakangi oleh dorongan 
perusahaan untuk memberikan informasi secara relevan kepada pihak luar 
agar tidak terjadi asimetri informasi. Asimetri informasi disebabkan karena 
manajemen perusahaan lebih banyak mengetahui informasi serta prospek 
perusahaan di bandingkan dengan pihak luar, untuk mengurangi hal tersebut 
maka dapat dilakukan dengan memberikan sinyal kepada pihak luar berupa 
informasi keuangan maupun non keuangan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan. Informasi keuangan dapat berupa laporan 
keuangan perushaan, sedangkan non keuangan dapat berupa laporan 
corporate governance perusahaan. 
3. Kinerja Keuangan  
  Kinerja keuangan merupakan gambaran umum atas kondisi 
keuangan suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu baik dalam aspek 
penghimpunan atau peyaluran dana serta aspek keuangan lainnya yang diukur 
dengan menggunakan rasio keuangan.
2
 
  Rasio keuangan merupakan alat yang digunakan untuk 
memberikan penjelasan atau gambaran mengenai baik buruknya kondisi 
keuangan perusahaan serta kelemahan dan kekuatan aspek keuangan 
perusahaan. Indikator yang digunakan antara lain profitabilitas, likuiditas, dan 




                                                             
2
 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan cet 2, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 239. 
3 Siti Mudawamah, Topo Wijono, And Raden Rustam Hidayat, “Analisis Rasio Keuangan Untuk 
Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada Bank Usaha Milik Negara Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015),” Jurnal Akuntansi Bisnis 54, No. 1 (2018). 
 


































1. Rasio Likuiditas  
Rasio likuditas mey nunjukkan berapa besar uang tunai dan 
aset yang dimiliki bank untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Pengukuran rasio likuiditas antara lain : 
a. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
     
              
                   
        
Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah kredit 
dibandingan dengan dana pihak ke tiga. Semakin rendah LDR 
maka bank dapat dikatakan semakin likuid. 
b. Loan to Assets Ratio (LAR) 
    
                            
           
        
Rasio ini digunakan untuk mengetahui berapa besar kredit 
yang disalurkan dibandingkan dengan aset yang dimiliki. Semakin 
rendah LAR maka perusahaan dapat dikatakan semakin baik. 
2. Rasio Rentabilitas 
Rasio rentabilitas menunjukan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba. Pengukuran risiko rentabilitas antara 
lain : 
a. Return On Assets (ROA)  
    
                  
           
        
Rasio ini digunakan untuk mengukur profitabilitas 
perusahaan secara menyeluruh. Semakin tinggi ROA maka 
 


































semakin tinggi keuntungan yang diperoleh oleh bank dan 
semakin baik posisi bank dilihat dari penggunaan asetnya. 
b. Return On Equity (ROE)  
    
                         
             
        
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen dalam menghasilkan laba dari saham. Semakin 
tinggi nilai ROE maka semakin baik bank tersebut dalam 
menghasilkan laba berdasarkan modal sendiri. 
c. Beban Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 
     
                       
                            
       
Rasio ini mengukur seberapa efektif kegiatan 
operasional bank. Semakin tinggi nilai BOPO maka 
perusahaan dikatakan tidak efektif. 
d. Net Profit Margin (NPM) 
    
           
                            
        
Rasio ini digunakan untuk membandingkan laba bersih 
dengan pendapatan operasional bank. Semakin tinggi NPM 
maka semakin baik. 
3. Rasio Solvabilitas 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan membiayai 
seluruh hutangnya dengan aset atau modal yang dimilikinya. 
a. Debt to Equity Ratio (DER) 
 


































    
            
                   
        
Rasio ini digunakan untuk mengetahui besarnya utang 
dengan modal yang dimiliki perusahaan. semakin tinggi DER 
maka perusahaan dikatakan tidak baik karena tidak dapat 
menutupi hutangnya hanya dengan modal sendiri. 
b. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
    
     
     
        
Rasio yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal 
dalam mengatasi kerugian yang disebabkan oleh risiko 
perusahaan. semakin tinggi nilai CAR maka semakin baik karena 
semakin besar kemampuan bank meminimalisir risiko. 
4. Self Assessment Good corporate governance 
a. Good Corporate Governance 
Good corporate governance merupakan sistem pengendalian 
internal yang dirancang untuk mencapai tujuan serta mengelola risiko 
yang timbul dalam perusahaan melalui pengamanan aset dan peningkatan 
nilai investasi para pemegang saham.
4
 
Sedangkan menurut World Bank, Good corporate governanve 
merupakan seperangkat peraturan, hukum, dan kaidah perusahaan yang 
wajib dipatuhi guna untuk mencapai tujuan perusahaan dalam jangka 
                                                             
4 Muh. Arief Effendi, The Power of Good corporate governance, (Jakarta: Salemba Empat,2009), 
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panjang secara efektif dan efisien.
5
 Good corporate governance mengatur 
hubungan antara para personel perusahaan (pemegang saham, manajemen 
perusahaan, kreditor) serta personel entitas lainnya yang berkaitan dengan 
hak-hak dan kewajiban mereka dalam mengendalikan perusahaan. 
Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa good 
corporate governance merupakan seperangkat peraturan, proses dan 
struktur yang dirancang untuk mencapai tujuan, sasaran perusahaan serta 
meminimalkan dan mengelola segala kemungkinan risiko yang terjadi 
dalam perusahaan. 
Tujuan penerapan good corporate governance yakni untuk 
memperkuat serta memperbaiki kondisi perusahaan di indonesia sekaligus 
sebagai upaya menghadapi segala risiko yang terjadi, melindungi 
kepentingan stakeholders, meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan 
dan nilai-nilai etika yang berlaku.  




1) Mendapatkan kemudahan akses investasi domestik dan asing 
2) Cost of capital lebih murah 
3) Memudahkan dalam pengambilan keputusan yang tepat 
4) Keyakinan dan kepercayaan pemegang saham, kreditor, serta para 
pemangku kepentingan semakin meningkat 
                                                             
5 Ibid., 42  
6 Indra Surya, dkk, Penerapan Good corporate governance : Mengesampingkan  Hak Istimewa 
Demi Kelangsungan Usaha, Edisi Pertama (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 68. 
 


































5) Sebagai perlindungan bagi direksi dan komisaris jika kemungkinan 
terjadi tuntutan hukum. 
Dalam upaya mewujudkan terciptanya good corporate 
governance yang baik, setidaknya terdapat beberapa prinsip-prinsip yang 
harus diperhatikan yakni sebagai berikut:
7
 
1) Transparansi (transparancy), keterbukaan dalam mengemukakan 
informasi yang material dan relevan, keterbukaan dalam 
melaksanakan proses pengambilan keputusan. 
2) Akuntabilitas (accountability), kejelasan fungsi, pelaksanaan dan 
pertanggungjawaban manajemen perusahaaan sehingga pengelolaan 
perusahaan terlaksana secara efektif dan ekonomis. 
3) Pertanggungjawaban (responsibility), kesesuaian dengan peraturan 
perundang-undangan dan nilai etika yang berlaku, serta prinsip 
pengelolaan bank yang baik. 
4) Indenpendensi (Independency), pengelolahan dilakukan secara 
profesional dan sehat tanpa adaanya pengaruh atau tekanan dari pihak 
manapun yang tidak sesuai dengan peraturan dan niali etika 
perusahaan. 
5) Kewajaran (fairness), keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-
hak pemangku kepentingan yang timbul berdasarkan perjanjian dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
                                                             
7 Ibid., 11-14 
 


































b. Self Assessment Good Corporate Governance  
Self assessment atau (penilaian sendiri) atas penerapan good 
corporate governance harus dilakukan secara komprehensif dan 
terstruktur yang terdiri dari 3 aspek yakni
8
 :  
1. Governance Structure 
Penilaian ini dilakukan untuk menilai tingkat kecukupan 
struktur dan infrastruktur Tata Kelola Bank agar proses penerapan 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance menghasilkan outcome 
yang sesuai dengan harapan Pemangku Kepentingan. 
2. Governance Process 
Penilaian ini bertujuan untuk menilai efektifitas proses 
penerapan good corporate governance yang didukung oleh kecukupan 
struktur dan infrastruktur Tata Kelola Bank sehingga dapat 
menghasilkan outcome yang sesuai dengan harapan para Pemangku 
Kepentingan. 
3. Governance Outcome 
Penilaian ini bertujuan untuk menilai kualitas outcome yang 
memenuhi harapan Pemangku Kepentingan yang merupakan hasil dari 
governance process serta dukungan dari governance structure. 
 
 
                                                             
8 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/SEOJK.03/2017 
 


































Self assessment atau (penilaian sendiri) good corporate 
governance terdiri dari 11 faktor penilaian, antar lain
9
 : 
1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 
2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris 
3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 
4) Penanganan benturan kepentingan 
5) Penerapan fungsi kepatuhan 
6) Penerapan fungsi audit intern 
7) Penerapan fungsi audit ekstern 
8) Penerapan manajemen risiko termasuk system pengendalian internal 
9) Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan 
dana besar (large exposure) 
10) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank, laporan 
pelaksanaan tata kelola dan pelaporan internal 
11) Rencana strategis bank 
5. Manajemen Risiko 
Dalam dunia bisnis tentu tidak lepas dari berbagai macam risiko 
yang terjadi. Risiko tersebut tidak dapat diabaikan begitu saja karena akan 
menimbulkan kerugian bagi perusahaan dan tentunya akan berdampak bagi 
keberlangsungan perusahaan tersebut. Beberapa risiko yang mungkin terjadi 
dalam perusahaan antara lain : kerusakan pada aset, kecelakaan yang 
disengaja maupun tidak, kecurangan atau  fraud, penggelapan , pencurian dan 
                                                             
9 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/SEOJK.03/2017 
 


































lainnya. Semakin besar risiko yang terjadi maka semakin besar pula kerugian 
yang ditanggung perusahaan. Untuk itu manajemen perusahaan harus 
berupaya mengatasi risiko tersebut yang artinya bagaimana manajemen dapat 
meminimalisir kemungkinan risiko yang akan terjadi agar dapat 
menghilangkan atau meminimalisir dampak kerugian dari risiko tersebut. 
Risiko merupakan suatu ketidakpastian dari suatu peristiwa yang 




1) Risiko pasar adalah risiko yang disebabkan karena perubahan harga pasar 
sehingga mempengarruhi nilai aset prusahaan. 
2) Risiko kredit adalah risiko yang disebabkan karena kegagalan pihak lain 
dalam memenuhi kewajibannya sesuai dengan kesepatakan awal. 
3) Risiko operasional adalah risiko yang disebabkan kegagalan proses 
internal perusahaan. 
4) Risiko likuiditas adalah risiko yang terjadi ketika bank tidak mampu 
memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo. 
5) Risiko reputasi adalah risiko yang terjadi karena perspektif negatif dari 
pihak lain mengenai kondisi perbankan sehingga mengakibatkan 
menurunnya kepercayaan para pemegang saham. 
6) Risiko hukum adalah risiko bank saat terjadi permasahan yang 
mengakibatkan adanya tuntutan hukum. 
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7) Risiko strategis adalah risiko kegagalan yaang terjadi saat bank tidak 
mampu mengatasi perubahan pada lingkungan bisnis. 
8) Risiko kepatuhan adalah risiko yang terjdai ketika bank tidak mematuhi 
peraturan serta perundang-undangan yang berlaku. 
Dalam upaya mengatasi risiko tersebut dapat dilakukan dengan 
berbagai cara salah satunya yakni dengan penerapan manajemen risiko. 
Manajemen risiko merupakan suatu proses yang dijalankan oleh dewan 
direksi, manajemen, serta personel entitas lainnya yang dirancang untuk 
mengidentifikasi, mengelola, serta menetapkan strategi dalam menghadapi 




Menurut Casualty Actuarial Socicety, manajemen risiko diartikan 
sebagai suatu kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam hal menilai, 
mengendalikan, mengeksploitasi maupun memantau risiko-risiko yang 




Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
risiko merupakan suatu program yang digunakan untuk mengidentifikasi, 
mengukur, serta menghadapi risiko dan berusaha untuk meminimalisir 
kemungkinan risiko dikemudian hari dengan cara melakukan evaluasi 
segaligus pengawasan. 
                                                             
11 Daniel T H Manurung and R Wedi Rusmawan Kusumah, “Telaah Enterprise Risk Management 
Melalui Corporate Governance Dan Konsentrasi Kepemilikan,” Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 
no. 204 (2016): 335–348. 
12 Ibid., 159 
 


































Menurut Arief Effendi manajemen risiko diartikan sebagai suatu 




1) Mengidentifikasi unsur-unsur ketidakpastian serta tipe-tipe risikonya. 
2) Menghindari serta menanggulangi unsur ketidakpastian dengan cara 
melakukan perencanaan terhadap risiko 
3) Mengetahui konsekuensi dari setiap peristiwa sehingga dapat diketahui 
risiko apa saja yang terkadung di dalamnya. 
4) Menentukan langkah-langkah atau metode untuk mengatasi serta 
mengelola risiko yang terjadi. 
B. Penelitian Terdahulu 
1. Putu Yutika Ariestya dan Putu Agus Ardiana, penelitian yang dilakukan 
Yutika dan Agus berjudul “Implementasi Good corporate governance Pada 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode kuantitatif 
yang berbentuk deskriptif dan asosiatif dengan populasi perusahaan sektor 
keuangan yang terdaftar di BEI. Persamaan dari penelitian ini yakni 
penggunaan variabel independen good corporate governance. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada pengukuran good corporate governance dan 
Kinerja. kemudian penelitian dari yutika dan Agus menggunakan manajemen 
                                                             
13 Muh. Arief Effendi, The Power of Good corporate governance..., 237 
14 Putu Agus Ardiana Putu Yustika Ariestya, “Implementasi Good corporate governance Pada 
Kierja Keuangan Dengan Manajemen Risiko Sebagai Variabel Intervening” 16, no. 2 (2016): 
1461–1488. 
 


































risiko sebagai variabel intervening. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa good corporate governance berpengaruh terhadap manajemen risiko 
dan kinerja perusahaan. Sedangkan manajemen risiko berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. 
2. Indra Siswanti, dengan judul penelitian “Implementasi Good corporate 
governance Pada Kinerja Bank Syariah”.
15
 
Penelitian yang dilakukan oleh Indra Siswanti merupakan penelitian 
kuantitatif  yang bersifat explanitory research dengan pendekatan paradigm 
positivist. Populasi yang digunakan adalah seluruh Bank Umum Syariah 
(BUS) di Indonesia. Persamaan dalam penelitian ini yakni variabel good 
corporate gavernance. Perbedaannya antara lain objek penelitian, waktu 
penelitian serta penggunaan variabel mediasi yakni manajemen risiko. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa risiko pembiayaan memediasi 
pengaruh penerapan good corporate governance terhadap kinerja Bank 
Umum Syariah (BUS). 
3. Anak Agung Gede Bagus Putra Wirawan dan I Gusti Ayu Made Asri Dwija 
Putri, dengan judul penelitian yakni “Pengaruh Prinsip-Prinsip Good 
corporate governance dan Manajemen Risiko Pada Kinerja Keuangan 
Koperasi Di Kabupaten Gianyar”.
16
 
                                                             
15 Indra Siswanti, “Implementasi Good corporate governance Pada Kinerja Bank Syariah,” Jurnal 
Akuntansi Multiparadigma, no. 2012 (2016): 307–321. 
16 A.A Gede Bagus Putra Wirawan and I Gusti Ayu Made Asri Dwija Putri, “Pengaruh 
Penerapan Prinsip-Prinsip Good corporate governance Dan Manajemen Risiko Pada Kinerja 
Keuangan Koperasi Di Kabupaten Gianyar,” E-Jurnal Akuntansi 23 (2018): 1791. 
 


































Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 
yakni berupa data kuantitatif dan kualitatif. Persamaan dalam penelitian ini 
yakni adanya variabel manajemen risiko dan kinerja keuangan. Perbedaannya 
terletak pada pengukuran manajemen risiko, dimana pada penelitian Anak 
Agung dan I Gusti menggunakan rasio Beban Operasional pada Pendapatan 
Operasional (BOPO), sedangkan pada penelitian ini menggunakan rasio Non 
Performing Loan (NPL). Hasil dari penelitian menunjukkan adanya pengaruh 
positif prinsip-prinsip good corporate governance terhadap kinerja keuangan, 
akan tetapi manajemen risiko menunjukkan pengaruh negatif terhadap kinerja 
keuangan. 
4. Zakir Muhammad, dkk, dengan judul “The Effect of Risk Manajemen and 




Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu kuantitatif yang 
bersifat descriptive research dan verification research. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 27 perusahaan modal ventura di 26 provinsi. Persamaan 
variabel independen yakni manajemen risiko dan good corporate governance. 
Perbedaan penelitian ini terletak pada objek, waktu, tempat penelitian dan 
pengukuran dari setiap variabel. Hasil dari penelitian ini menejemen risiko 
berpengaruh negatif signifikan pada kinerja keuangan dan nilai perusahaan. 
                                                             
17 Zakir Muhammad et al., “The Effect of Risk Management and Good corporate governance on 
Financial Performance and Its Impact on the Firm Value,” IOSR Journal of Business and 
Management 19, no. 05 (2017): 94–105. 
 


































sedangkan GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 
melalui kinerja keuangan. 
5. Salsabila Sarafina dan Muhammad Saifi, penelitian berjudul “Pengaruh Good 
corporate governance terhadap Kinerja Keuangan dan Nilai Perusahaan”.
18
 
Jenis penelitian ini yakni penelitian explanatry research dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah Badan Negara Milik 
Negara (BUMN) yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015. Persamaan dalam 
penelitian ini yakni penggunaan variabel good corporate governance. 
Sedangkan perbedaan penelitian ini yakni adanya penambahan variabel 
dependen yaitu manajemen risiko. Hasil penelitian dari salsabila dan saifi 
menunjukkan adanya pengaruh simultan dan parsial good corporate 
governance terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan. 
6. Luh Gede Diah dan I Gusti Ayu, penelitian berjudul “Pengaruh Prinsip-




Penelitian yang dilakukan Luh dan I gusti menggunakan dua model 
data yakni data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yang digunakan 
yakni laporan keuangan tahunan sedangkan kualitatif berupa definisi 
respoden mengenai penerapan prinsip-prinsip good corporate governance. 
Populasi yang digunakan yani seluruh koperasi yang masih aktif tahun 2015 
                                                             
18 Salsabila Sarafina dan Muhammad Saifi, “Pengaruh Good corporate governance Terhadap 
Kinerja Keuangan dan Nilai Perusahaan “, (Jurnal Administrasi Bisnis—Universitas 
Brawijaya,2017) 
19 Pradnyaswari and Putri, “Pengaruh Prinsip-Prinsip Good corporate governance Pada Kinerja 
Keuangan Koperasi Di Kabupaten Klungkung.” 
 


































yang tersebar di empat Kecamatan di Kabupaten Klungkung. Persamaan 
dalam penelitian ini yakni variabel kinerja keuangan yang diproksikan 
dengan return on assets (ROA). Sedangkan perbedaannya terletak pada 
variabel ggod corporate governance yang diproksikan dengan lima prinsip 
yakni transparency, accountability, responsibility, independency, dan 
fairness. Serta pada penelitian ini tidak menggunakan variabel manajemen 
risiko. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif good corporate 
governance terhadap kinerja keuangan. 
7. Fery Ferial,dkk dengan judul “Pengaruh Good corporate governance 
terhadap kinerja keuangan dan efeknya terhadap nilai perusahaan” 
Penelitian ini merupakan penelitian yang berupa penjelasan atau (explanatory 
reasearh) dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan yakni 
perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2012-2014. Persamaan pada penelitian ini yakni terletak pada variabel 
good corporate governance dan kinerja keuangan namun good coporate 
governance dalam penelitian ini diproksikan dengan menggunakan komite 
audit dan dewan komisaris independen. Sedangkan perbedaannya yakni 
terletak pada penambahan variabel nilai perusahaan. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan good corporate governance 
terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Begitu pula kinerja 
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and Its Impact 























































































































































































C. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan pada latar belakang dan rumusan 
masalah diatas, maka disusun sebuah kerangka konseptual sebagai berikut : 











X1    : Self Assessment Good corporate governance 
X1.1 : Peringkat Komposit Self Assessment  
X2    : Manajemen Risiko 
X2.2 : Non Performing Loan (NPL 
Y1    : Kinerja Keuangan 











































  : Pengaruh secara parsial 
  : Pengaruh secara simultan 
D. Hipotesis 
1. Pengaruh Self Assessment Good Corporate Covernance terhadap Kinerja 
Keuangan. 
Agency Theory (teori keagenan) memandang bahwa good corporate 
governance sebagai mekanisme pengawasan untuk memperkecil timbulnya 
masalah antara manajemen sebagai (agen) dan pemilik usaha. Jika masalah 
tersebut tidak diminimalkan maka akan menimbulkan biaya keagenan 
(agency cost), dimana agency cost dikeluarkan oleh pemilik perusahaan 
sehingga akan mengurangi nilai laba perusahaan dan akan berdampak pada 
kinerja keuangan perusahaannya. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh self assessment good corporate governance 
secara parsial terhadap kinerja keuangan 
H1 : Terdapat pengaruh self assessment good corporate governance secara 
parsial terhadap kinerja keuangan 
2. Pengaruh Manajemen Risiko terhadap Kinerja Keuangan 
Dalam suatu perusahaan terjadinya risiko tidak dapat dihindarkan, 
menurut Robertus dan Bambang “risiko yang terjadi akan meluas ke seluruh 
sektor organisasi. Jika risiko meluas maka akan menimbulkan masalah 
terhadap sistem ekonomi yang akan berdampak pada stabilitas keuangan”.  
 


































H0 : Tidak terdapat pengaruh manajemen risiko secara parsial terhadap 
kinerja keuangan 
H2 : Terdapat pengaruh manajemen risiko secara parsial terhadap kinerja 
keuangan 
3. Pengaruh Self Assessment Good Corporate Governance dan Manajemen 
Risiko terhadap Kinerja Keuangan 
Menurut Robertus dan Bambang, terdapat tiga pilar utama yang 
merupakan kunci dari kesuksesan perusahaan antara lain good corporate 
governance, manajemen risiko dan kepatuhan.  
Good corporate governance sebagai proses atau aturan yang tertuang 
dalam  rencana kerja perusahaan yang wajib dijalankan oleh seluruh personel 
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Manajemen risiko sebagai alat untuk 
memprediksi kemungkinan risiko serta bagaimana mengelola risiko tersebut 
agar tidak menghambat tercapainya tujuan perusahaan. Sedangkan kepatuhan 
sebagai pengawasan terhadap pelaksanaan good corporate governance dan 
manajemen risiko apakah telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan dan 
perundang-undangan. 
H0 : tidak terdapat pengaruh self assessment good corporate governance dan 
manajemen risiko secara simultan terhadap kinerja keuangan 
H3 : terdapat pengaruh self assessment good corporate governance dan 
manajemen risiko berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan. 
 



































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif yang berbentuk 
asosiatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan pada 
pengujian teori atau hipotesis yang diukur berdasarkan  variabel-variabel 
penelitian dalam bentuk angka (quantitative) dan melakukan analisis data dengan 
prosedur statistik atau model matematis.
1
 Sedangkan penelitian berbentuk 
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau 
pengaruh antara dua variabel atau lebih.
2
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahan sub sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. Waktu penelitian 
dilakukan selama 3 bulan, terhitung dari bulan november 2019 sampai dengan 
bulan januari 2020.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merupakan keseluruhan dari objek yang akan diteliti.
3
 Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan perusahaan sub sektor 
perbankan yang terdaftar di BEI. Jumlah populasi dalam penelitian ini yakni 43 
perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2016-2018. 
                                                             
1 Sujoko Efferin, dkk, Metode Penelitian Akuntansi: Mengungkapkan Fenomena dengan 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, Edisi Pertama (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), 47. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2010), 32. 
3 Arfan Ikhsan, Metodelogi Penelitian Akuntansi Keprilakuan, Edisi Pertama (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2008), 117. 
 


































Sampel merupakan bagian dari populasi yang pilih berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu.
4
 Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian 
ini yakni purposive sampling. Adapun kriteria-kriteria pengambilan sampel 
sebagai berikut : 
1. Perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak periode 2016 
2. Perbankan non-syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2016-2018 
3. Perbankan yang mempublikasikan laporan tahunan dari tahun 2016-2018 
4. Perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-
2018 
Tabel 3. 1 
Sampel Penelitian 
Kriteria Sampel Perusahaan yang Memenuhi Kriteria 
Perbankan yang terdaftar di BEI 
sejak periode 2016 
43 
Perbankan yang mempublikasikan 
laporan tahunan dari tahun 2016-
2018 
43 
Perbankan syariah yang terdaftar di 
BEI periode 2016-2018 
(2) 
Perbankan yang listing di BEI 
selama periode 2016-2018 
(3) 
Jumlah 38 
Berdasarkan tabel 3.1 diatas maka jumlah sampel sata yang digunakan 
adalah sebanyak 38 perbankan.  Hal tersebut dipilih sesuai dengan Kriteria-
kriteria yang telah disebutkan diatas.  
                                                             
4 Arfan Ikhsan, Metodologi Penelitian Akuntansi keprilakuan..., 118 
 


































D. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu sifat yang mempunyai berbagai macam nilai. 
Variabel sangat bervariasi, biasanya variabel di ekspresikan dalam bentuk simbol 
atau lambang umumnya yakni simbol x dan y.
5
 Pada penelitian ini variabel yang 
digunakan yakni variabel independen dan dependen.  
1. Variabel independen merupakan variabel bebas yang dipandang sebagai 
penyebab adanya variabel dependen.
6
 Variabel independen pada penelitian ini 
yakni self assessment good corporate governance dan manajemen risiko 
2. Variabel dependen merupakan variabel terikat yang dapat dipengaruhi oleh 
variabel independen.
7
 Variabel dependen pada penelitian ini yakni kinerja 
keuangan. 
E. Definisi Operasional 
1. Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan pada aspek keuangan 
perusahaan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan  
pelaksanaan keuangannya secara baik dan benar serta sesuai dengan 
peraturan-peraturan yang berlaku.
8
 Pada penelitian ini kinerja keuangan 
diukur dengan menggunakan rasio keuangan yakni return on assets (ROA). 
ROA digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan menggunakan aset yang dimilikinya setelah 
                                                             
5 Arfan Ikhsan, Metodologi Penelitian Akuntansi Keprilakuan..., 64 
6 Arfan Ikhsan, Metodologi Penelitian Akuntansi Keprilakuan..., 65 
7
 Ibid., 65 
8 Topowijono Buyung Ramadaniar, “Analisis Rasio Keuangan Perbankan Untuk Menilai Kinerja 
Keuangan Bank (Studi Pada Pt. Bank Mandiri (Persero), Tbk. Yang Listing Di Bei Untuk Periode 
Tahun 2009- 2011),” Jurnal Administrasi Bisnis 1, No. 1 (2013): 49–58. 
 


































dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Berikut  rumus untuk 
menghitung ROA : 
    
                  
          
        
2. Self Assessment Good corporate governance merupakan penilaian sendiri 
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan atau bank untuk mengukur baik 
buruknya penerapan good corporate governance suatu perbankan.  
Pada penelitian ini self Assessment good corporate governance 
diproksikan menggunakan peringkat komposit dari hasil perhitungan self 
assessment good corporate governance yang dilakukan oleh masing-masing 
perbankan. Peringkat komposit sebagaimana telah diatur dalam Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 4/POJK.03/2016 Pasal 9 ayat (2) 
dikategorikan sebagai berikut :
9
 
a. Peringkat Komposit 1 (PK-1) mencerminkan kondisi bank sangat sehat 
yang berarti bank sangat mampu menghadapi pengaruh negatif dari 
perubahan kondisi bisnis maupun faktor lainnya. 
b. Peringkat Komposit 2 (PK-2) mencerminkan kondisi bank sehat yang 
berarti bank mampu menghadapi pengaruh negatif dari perubahan 
kondisi bisnis maupun faktor lainnya. 
c. Peringkat Komposit 3 (PK-3) mencerminkan kondisi bank cukup sehat 
yang berarti bank cukup mampu menghadapi pengaruh negatif dari 
perubahan bisnis maupun faktor lainnya. 
                                                             
9 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 4/POJK.03/2016 Pasal 9 
 


































d. Peringkat Komposit 4 (PK-4) mencerminkan kondisi bank yang kurang 
sehat yang berarti bank kurang mampu menghadapi kemungkinan 
perubahan kondisi bisnis dan kondisi lainnya. 
e. Peringkat Komposit 5 (PK-5) mencerminkan kondisi bank tidak sehat 
sehingga tidak mampu menghadapi pengaruh negatif dari perubahan 
kondisi bisnis dan faktor lainnya. 
Tabel 3. 2 






Nilai Komposit < 1,5 Sangat Baik 1 
1,5 ≤ Nilai Komposit < 2,5 Baik 2 
2,5 ≤ Nilai Komposit < 3,5 Cukup 3 
3,5 ≤ Nilai Komposit < 4,5 Kurang Baik 4 
4,4 ≤ Nilai Komposit < 5,0 Tidak baik 5 
  
3. Manajemen Risiko Bank adalah serangkaian metodologi dan perosedur yang 
dilakukan oleh manajemen bank serta personel lainnya yang digunakan untuk 
mengidentifikasi, mengukur, memantau serta mengendalikan kemungkinan 
risiko yang terjadi dalam seluruh kegiatan perbankan. Dalam penelitian ini 
manajemen risiko diproksikan menggunakan risiko kredit. Rumus untuk 
mengukur risiko kredit perbankan yakni : 
    
                 
            






































F. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data sekunder. 
Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh oleh peneliti secara 
tidak langsung atau melalui media perantara.
10
 Data sekunder pada penelitian 
ini yakni berupa laporan tahunan perbankan dari tahun 2016-2018. 
2. Sumber Data 
Sumber data sekunder di dapat melalui website www.idx.ac.id, 
apabila data perusahaan yang dibutuhkan tidak dapat ditemukan dalam 
www.idx.ac.id maka dapat diperoleh melalui di website resmi setiap 
perusahaan yang menjadi sampel. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mendownload laporan 
tahunan perbankan mulai tahun 2016-2018 melalui website resmi Bursa Efek 
Indonesia (BEI) atau website resmi masing-masing perbankan. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengujian yang dilakukan setelah adanya 
proses pemilihan dan pengumpulan data penelitian. Pada penelitian ini teknis 
analisis data yang digunakan yakni regresi linier berganda. Regresi linier 
berganda merupakan model regresi yang yang memiliki lebih dari satu variabel 
independen. Regresi berganda digunakan untuk memahami fenomena yang 
                                                             
10 Ibid., 137 
 


































mempengaruhi kondisi variabel dependen (Y), karena pada dasarnya variabel 
dependen dapat dipengaruhi oleh lebih dari satu variabel independen (X).
11
 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebelumnya. Pada penelitian ini analisis deskriptif mendeskripsikan suatu 
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, minimum dan 
maksimum. Mean digunakan untuk menjelaskan suatu data yang didasarkan 
pada nilai rata-rata. Standar deviasi untuk mengetahui keragaman suatu data. 
Sedangkan maksimum dan minimum untuk mengetahui nilai terbesar dan 
terkecil suatu data.  
2. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik digunakan untuk menilai sebuah model regresi  
linear Ordinary Least Square (OLS) apakah memiliki masalah-masalah 
asumsi klasik.
12
 Adapun uji asumsi klasik yang harus dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji nilai residual atau 
variabel pengganggu dalam model regresi apakah berdistribusi normal 
                                                             
11 Agus Widarjono, Ekonometrika: Pengantar dan Aplikasinya Disertai Panduan Eviews, Edisi 
Keempat (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2013), 59. 
12 Imam Ghozali, aplikasi Analisis Multivariate Dengan Menggunakan SPSS, Gramedia, 2011. 
 




































 Model regresi dapat dikatakan baik jika berdistribusi 
normal sehingga layak untuk dilakukan uji statistik.  
Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan melihat 
penyebaran data pada sumber diagonal di grafik normal P-P Plot of  
regression atau dengan uji one sample kolmogorov-smirnov. Dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data 
berdistribusi normal 
2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data 
berdistribusi tidak normal 
b. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi  terdapat korelasi antar variabel independen atau 
bebas.
14
  Model regresi dapat dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi. 
Apabila terjadi korelasi maka variabel-variabel independen tidak 
orthogonal artinya variabel bebas dengan nilai korelasi antar variabel 
independen sama dengan nol. 
Sebagai tolak ukur untuk mendeteksi adanya multikolinearitas 
dapat dilihat dari nilai tolerance dan varian inflation factor (VIF) 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
                                                             
13 Manurung and Kusumah, “Telaah Enterprise Risk Management Melalui Corporate Governance 
Dan Konsentrasi Kepemilikan.” 
14 Ibid. 
 


































1. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka dinyatakan 
tidak terjadi multikolinearitas 
2. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka dinyatakan 
terjadi multikolinearitas 
c. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode sebelum dan sesudahnya.
15
 Uji autokorelasi digunakan 
untuk uji data dalam bentuk time series. Model regresi dapat 
dikatakan baik jika tidak terjadi autokorelasi, untuk mengetahuinya 
maka dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan kriteria 
sebagai berikut :  
1. DU < DW < 4-DU maka H0 diterima, yang berarti tidak ada 
autokorelasi 
2. DW < DL atau DW > 4-DL maka H0 ditolak, yang berarti ada 
autokorelasi 
3. DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, yang berarti tidak ada 
kepastian  
d. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam suatu model regresi varian residual tidak ada kesamaan antara 
                                                             
15 Ibid. 
 


































suatu pengamatan ke pengamatan lain.
16
 Uji heteroskedastisitas dapat  
dilakukan dengan menggunakan uji koefisien korelasi spearman’s rho, 
uji park, uji glejser serta melihat pola titik-titik pada grafik regresi.  
Model regresi dapat dikatakan baik jika tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi heteroskedastisitas yakni 
dengan melihat nilai signifikannya dengan ketentuan sebagai berikut :  
1) Nilai signifikan (sig) < 0,05 maka dapat disimpulkan terjadi 
heteroskedastisitas 
2) Nilai signifikan (sig) > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
3. Uji Hipotesis 
1) Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda merupakan suatu model statistik 
untuk  memprediksi naik turunnya variabel dependen dengan variabel 
independen sebagai faktor prediktor. Uji regresi linier berganda 
dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen atau bebas. 
Adapun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
                 
Keterangan : 
Y = Kinerja Keuangan 
α  = Konstanta 
β  = Koefien Regresi 
                                                             
16 Ibid. 
 


































X1 = Self Assessment Good corporate governance 
X2 = Manajemen Risiko 
ε = Error 
2) Uji t (parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui sejauh mana masing-masing 
variabel independen yakni X1 (self assessment good corporate 
governance), X2 (manajemen risiko) berpengaruh secara individual 
terhadap variabel dependen yakni Y (Kinerja Keuangan).
17
 Uji t dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara T hitung dengan T tabel, 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Jika T hitung > T tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
variabel independen yakni self assessment good corporate 
governance dan manajemen risiko berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja keuangan 
b. Jika T hitung < T tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 
variabel independen yakni self assessment good corporate 
governance dan manajemen risiko tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja keuangan. 
3) Uji F (simultan) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui sejauh mana semua variabel 
independen yakni X1 (self assessment good corporate governance) dan 
Y (manajemen risiko) mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau 
                                                             
17 Arfan Ikhsan, Metodologi Penelitian Akuntansi Keprilakuan..., 248 
 


































simultan terhadap variabel dependen yakni Y (kinerja keuangan).
18
 Uji F 
dapat dilakukan dengan membandingkan antara F hitung dengan F tabel, 
dengan ketentuan berikut : 
a. Jika F hitung > F tabel maka H0 diterima, artinya variabel 
independen self assessment good corporate governance dan 
manajemen risiko berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen kinerja keuangan. 
b. Jika F hitung < F tabel maka H0 ditolak, artinya self assessment 
good corporate governance dan manajemen risiko tidak berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja keuangan. 
4) Uji R² atau koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh 
mana kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. 
Nilai R² yakni antara nol dan satu. Semakin kecil nilai R² maka semakin 









                                                             
18 Ibid., 249 
 



































1. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menguji, dan 
membuktikan adanya pengaruh dari self assessment good corporate 
governance dan manajemen risiko terhadap kinerja keuangan. Adapun 
lokasi penelitian yang dipilih yakni perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. 
2. Karakteristik Sampel Penelitian 
Total perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2016-2018 yakni 43 perbankan dengan total sampel yang dipilih 
sebanyak 38 perbankan selama 3 tahun yakni 114 sampel. Adapun sampel 
tersebut dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dengan 
kriteria sebagai berikut :  
1) Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018 
2) Perbankan non-syariah yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018  
3) Perbankan yang mempublikasikan laporan tahunan atau (annual 
report) tahun 2016-2018 






































Berikut ini daftar perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2016-2018 yang dijadikan sampel pada penelitian ini : 
Tabel 4. 1 
Daftar Perusahaan 
No Nama Perusahaan Kode 
1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk AGRO 
2 Bank IBK Indonesia Tbk AGRS 
3 Bank MNC Internasional Tbk BABP 
4 Bank Capital Indonesia Tbk BACA 
5 Bank Central Asia Tbk BBCA 
6 Bank Harda Internasional Tbk BBHI 
7 Bank Bukopin Tbk BBKP 
8 Bank Mestika Dharma Tbk BBMD 
9 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk BBNI 
10 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 
11 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk BBTN 
12 Bank Yudha Bhakti Tbk BBYB 
13 Bank Jtrust Indonesia Tbk BCIC 
14 Bank Danamon Indonesia Tbk BDMN 
15 Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk BEKS 
16 Bank Ina Perdana Tbk BINA 
17 Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk BJBR 
18 Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk BJTM 
19 Bank QNB Indonesia Tbk BKSW 
20 Bank Maspion Indonesia Tbk BMAS 
21 Bank mandiri (Persero) Tbk BMRI 
22 Bank Bumi Arta Tbk BNBA 
23 Bank CIMB Niaga Tbk BNGA 
24 Bank Maybank Indonesia Tbk BNII 
25 Bank Permata Indonesia Tbk BNLI 
26 Bank Sinarmas Tbk BSIM 
 


































27 Bank Of India Indonesia Tbk BSWD 
28 Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk BTPN 
29 Bank Victoria Internasional Tbk BVIC 
30 Bank Oke Indonesia Tbk DNAR 
31 Bank Artha Graha Internasional Tbk INPC 
32 Bank Mayapada Internasional Tbk MAYA 
33 Bank China Construction Bank Indonesia Tbk MCOR 
34 Bank Mega Tbk MEGA 
35 Bank OCBC NISP Tbk NISP 
36 Bank Nationalnobu Tbk NOBU 
37 Bank Pan Indonesia Tbk PNBN 
38 Bank Woori Saudara Indonesia Tbk SDRA 
 
2. Analisis Data 
1. Analisi Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk menilai karakteristik dari 
sebuah model data yang berupa nilai maksimum, minimum, nilai rata-rata 
(mean), dan simpangan baku (standard deviation). Berikut hasil uji 
statistik deskriptif yang telah diolah dengan menggunakan SPSS : 
Tabel 4. 2 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 




114 1,00 3,00 2,0000 ,51525 
Manajemen Risiko 114 ,00 15,82 3,4820 2,39260 
Kinerja Keuangan 114 -11,15 4,00 ,8755 2,47115 
Valid N  
 
(listwise) 
114     
 


































  Berdasarkan Tabel 4.2 hasil uji statistik deskriptif di atas 
menunjukkan bahwa variabel self assessment good corporate governance 
memiliki jumlah sampel sebanyak 114 dengan nilai minimum sebesar 
1,00, nilai maximum 3,00 dan nilai mean sebesar 2,0000. Sedangkan 
untuk standard deviasi self assessment good corporate governance sebesar 
0,51525 sehingga kecenderungan nilai self assessment good corporate 
governance antara satu perbankan dengan perbankan lain memiliki tingkat 
penyimpangan 0,51525. 
Pada variabel manajemen risiko, jumlah sampel yang diperoleh 
yakni sebanyak 114 sampel dengan nilai minimum sebesar 0,00 yang 
dimiliki oleh PT Bank Nationalnobu Tbk dan nilai maximum sebesar 
15,82 oleh PT Bank of India Indonesia Tbk. Sedangkan nilai mean 
diperoleh sebesar 3,4820 dan untuk standard deviasi sebesar 2,39260 
artinya kecenderumgan nilai manajemen risiko antara satu perbankan 
dengan perbankan lain memiliki tingkat penyimpangan senilai 2,39260. 
Begitu pula variabel kinerja keuangan, total sampel yang diperoleh 
yakni 114 dengan nilai minimum sebesar -11,15 yang dimiliki oleh PT 
Bank of India Indonesia Tbk dan nilai maximum sebesar 4,00 yang 
dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk. Untuk nilai mean pada variabel 
kinerja keuangan diperoleh sebesar 0,8755 dan standard deviasi sebesar 
2,47115 artinya kecenderungan variabel kinerja keuangan antara 
perbankan satu dengan yang lain memiliki tingkat penyimpangan senilai 
2,47115. 
 


































2. Uji Asumsi Klasik 
  Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian hipotesis untuk 
mengetahui kelayakan dari suatu data. Uji asumsi klasik terdiri dari uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 
heteroskedastisitas. Berikut ini hasil yang diperoleh dari masing-masing 
uji asumsi klasik dalam penelitian ini : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 
dilakukan dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil 
pengujian dapat dilihat dari nilai probabilitas yang dihasilkan dengan 
signifikansi kolmogorov-sminov 0,05. Jika nilai signifikansi lebih dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Sedangkan jika nilai signifikansi dibawah 0,05 maka data berdistribusi 
tidak normal.  
Hasil pengujian normalitas terhadap 114 perbankan yang 
dijadikan sampel penelitian menyatakan bahwa data berdistribusi tidak 
normal dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Agar data 
berdistribusi normal maka perlu dilakukan perbaikan dengan cara 
outlier. Outlier digunakan untuk menghilangkan data dengan nilai-
nilai yang ekstrim. Berikut hasil uji normalitas yang telah diolah 
melalui SPSS : 
 
 


































Tabel 4. 3 
Hasil Uji Normalitas 








Std. Deviation ,88572071 




Kolmogorov-Smirnov Z ,651 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,791 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan Tabel 4.3 hasil uji normalitas menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov, menghasilkan nilai signifikansi (Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,791 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 











































Gambar 4. 1 
Grafik P-Plot 
 
Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, grafik P-Plot menunjukkan 
bahwa data yang digunakan menyebar disekitar garis diagonal serta 
mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi yang digunakan peneliti berdistribusi normal.  
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji suatu model 
regresi apakah ditemukan adanya korelasi antar variable bebas. Hasil 
pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance (T) dan 
variance inflation vactor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10 dan nilai variance inflation vactor lebih kecil dari 10 maka 
 


































tidak terjadi multikolinearitas. Berikut hasil uji multikolinearitas yang 
telah diolah melalui SPSS : 





















(Constant) 2,209 ,295  7,490 ,000   
LAG_SA 
GCG 




-,279 ,071 -,366 -3,911 ,000 ,940 1,064 
a. Dependent Variable: LAG_Kinerja Keuangan 
Berdasarkan Tabel 4.4 uji multikolinearitas di atas, diketahui 
bahwa variabel self assessment good corporate governance (X1) 
memiliki nilai tolerance sebesar 0,940 dan VIF sebesar 1,064. Variabel 
manajemen risiko (X2) memiliki nilai tolerance sama yakni 0,940 dan 
VIF 1,064. Kedua variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai 
VIF < 10, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
atau tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.  
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah model 
regresi yang digunakan dalam penelitian  terdapat korelasi antar 
periode sebelum dan sesudahnya. Hasil pengujian autokorelasi dapat 
 


































dilihat dari nilai Durbin-Watson apabila nilai DU < DW < 4-DU maka 
tidak terjadi autokorelasi.  
Hasil pengujian pertama autokorelasi menyatakan bahwa nilai 
Durbin-Watson (DW) lebih kecil dibandingkan dengan nilai DU 
sehingga terjadi autokorelasi. Agar data yang digunakan oleh peneliti 
bebas dari masalah autokorelasi maka perlu dilakukan transformasi 
data dengan metode Cochrane-Orcutt. Berikut hasil uji autokorelasi 
yang telah diolah melalui SPSS : 
Tabel 4. 5 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,242 ,225 ,89530 1,875 
a. Predictors: (Constant), LAG_Manajemen Risiko, LAG_SA GCG 
b. Dependent Variable: LAG_Kinerja Keuangan 
Berdasarkan Tabel 4.5 uji autokorelasi di atas, nilai Durbin-
Watson yakni 1,875. Sedangkan nilai DU yakni 1,7091. Nilai DU 
dapat dilihat memalui tabel Durbin-Watson (DW), α = 5%. Maka DU 
< DW < 4-DU = 1,7091 < 1,875 <  4-1,7163. Dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi atau tidak terjadi korelasi antar 
periode sebelum dan sesudahnya. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas perlu dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya penyimpangan atau ketidaksamaan varians dari residual 
 


































antara satu pengamatan dengan pengamatan lain. Pengujian 
heteroskedastisitas menggunakan uji Gletser. Apabila nilai 
signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heterosedastisitas yang telah 
diolah menggunakan SPSS : 
















(Constant) ,255 ,295  ,864 ,390 
LAG_SA GCG -,215 ,239 -,097 -,901 ,370 
LAG_Manajemen 
Risiko 
-,003 ,071 -,005 -,046 ,964 
a. Dependent Variable: LAG_RES 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa variabel self 
assessment good corporate governance memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,370 lebih besar dibandingkan 0,05 (0,370 > 0,05) dan 
variabel manajemen risiko memiliki nilai signifikansi sebesar 0,964 
lebih besar dibandingkan dengan 0,05 (0,964 > 0,05) maka dapat 
dinyatakan bahwa model regresi yang digunakan tidak terjadi 
penyimpangan atau ketidaksamaan varians dari residual antara satu 






































3. Uji Hipotesis 
1) Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan 
sebelumnya dapat disimpukan bahwa model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini telah lolos uji asumsi klasik yakni normalitas, 
multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. Sehingga 
selanjutnya dapat dilakukan analisis regresi linier berganda. Analisis 
regresi linier berganda bertujuan untuk menguji pengaruh antara dua 
atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut 
hasil uji regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS : 
Tabel 4. 7 











Beta   
 
(Constant) 2,209 ,295  7,490 ,000 
LAG_SA GCG -,641 ,239 -,251 -2,678 ,009 
LAG_Manajemen 
Risiko 
-,279 ,071 -,366 -3,911 ,000 
a. Dependent Variable: LAG_Kinerja Keuangan 
Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, maka persamaan regresi linier 
berganda yakni sebagai berikut : 
 
 
Y = 2,209 – 0,641X1 – 0,279X2 + ε 
 
 


































Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Nilai konstanta sebesar 2,209, hal ini menunjukkan bahwa jika 
variabel self assessment good corporate governance (X1) dan 
manajemen risiko (X2) setiap perbankan dilakukan secara konstan 
atau dianggap 0 maka kinerja keuangan (Y) akan bernilai 2,209. 
2. Variabel self assessment good corporate governance (X1) 
memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,641. Nilai koefisien 
regresi menunjukkan nilai negatif yang berarti setiap kenaikan satu 
satuan variabel self assessment good corporate governance maka 
akan menurunkan kinerja keuangan perbankan sebesar -0,641 
dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap. Pada penelitian ini 
self assessment good corporate governance diproksikan dengan 
menggunakan peringkat komposit hasil penilaian sendiri good 
corporate governance. Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 13/SEOJK.03/2017 peringkat komposit good 
corporate governance dikategorikan menjadi 5 (lima) peringkat 
yaitu peringkat 1, peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, dan 
peringkan 5. Semakin rendah peringkat komposit good corporate 
governance perusahaan maka semakin baik penerapan good 
corporate governance sehingga setiap kenaikan satu satuan 
variabel self assessment good corporate governance akan 
menurunkan kinerja keuangan perusahaan. Sebaliknya setiap 
 


































penurunan satu satuan variabel self assessment good corporate 
governance akan meningkatkan kinerja keuangan. Sehingga self 
assessment good corporate governance mempunyai pengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. 
3. Variabel manajemen risiko (X2) memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar -0,279. Nilai koefisien negatif menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan satu satuan variabel manajemen risiko maka akan 
menurunkan kinerja keuangan perbankan sebesar -,0,279 dengan 
asumsi variabel bebas yang lain tetap. Pada penelitian ini 
manajemen risiko diproksikan dengan menggunakan non 
performing loan (NPL) atau risiko kredit. Nilai NPL yang tinggi 
menunjukkan bahwa manajemen risiko perusahaan kurang baik 
sedangkan nilai NPL yang rendah menunjukkan bahwa manajemen 
risiko perusahaan baik, maka setiap kenaikan satu satuan variabel 
manajemen risiko akan menurunkan kinerja keuangan perusahaan. 
Begitupula sebaliknya setiap penurunan satu satuan variabel 
manajemen risiko akan meningkatkan kinerja keuangaan 
perusahaan. Sehingga manajemen risiko mempunyai pengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. 
2) Uji t (Hipotesis Parsial) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel bebas yakni self assessment good corporate governance (X1) 
dan manajemen risiko (X2) berpengaruh secara individual terhadap 
 


































kinerja keuangan (Y). Hasil uji t dapat dilihat pada kolom signifikansi 
dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05, serta membandingkan 
antara t hitung dengan t tabel. Apabila nilai t hitung > t tabel maka 
dapat dinyatakan H0 ditolak dan Ha diterima. Sedangkan apabila nilai 
t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. Berikut hasil uji t 
yang telah diolah melalui SPSS : 
Tabel 4. 8 











Beta   
 
(Constant) 2,209 ,295  7,490 ,000 
LAG_SA GCG -,641 ,239 -,251 -2,678 ,009 
LAG_Manajemen 
Risiko 
-,279 ,071 -,366 -3,911 ,000 
a. Dependent Variable: LAG_Kinerja Keuangan 
Berdasarkan Tabel 4.8 mengenai hasil uji t diatas, maka 
kesimpulan yang dapat diambil yakni sebagai berikut : 
1. Pengaruh Self Assessment Good corporate governance terhadap 
Kinerja Keuangan 
Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji t (parsial) diatas, diketahui 
bahwa variabel self assessment good corporate governance 
memiliki nilai t hitung sebesar -2,678 dengan nilai signifikansi 
0,009. Nilai t hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel 
yakni -1,986 (-2,769 > -1,986) dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 
 


































(0,009 < 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa self assessment good 
corporate governance berpengaruh negatif signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Sehingga apabila nilai self assessment good 
corporate governance semakin tinggi atau naik maka semakin 
rendah kinerja keuangan perbankan. 
2. Pengaruh Manajemen Risiko terhadap  Kinerja Keuangan 
Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji t (parsial) diatas, diketahui 
bahwa variabel manajemen risiko memiliki nilai t hitung sebesar    
-3,911 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai t hitung lebih besar 
dibandingkan dengan nilai t tabel yakni sebesar -1,986 (-3,911 > -
1,986) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 
maka dapat dinyatakan bahwa manajemen risiko berpengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Sehingga apabila 
nilai manajemen risiko perbankan semakin tinggi atau naik maka 
semakin menurun pula kinerja keuangannya. 
3) Uji F (Simultan) 
Uji F atau simultan dilakukan untuk mengetahui apakah semua 
variabel bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat. Uji F dapat dinilai dengan membandingkan antara 
nilai F hitung dengan F tabel, dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05. Jika F hitung > F tabel serta nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 
dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Sedangkan jika F 
 


































hitung < F tabel serta nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan 
Ha ditolak. Berikut hasil uji F yang telah dioleh menggunakan SPSS : 
Tabel 4. 9 










Regression 23,530 2 11,765 14,678 ,000
b
 
Residual 73,743 92 ,802   
Total 97,273 94    
a. Dependent Variable: LAG_Kinerja Keuangan 
b. Predictors: (Constant), LAG_Manajemen Risiko, LAG_SA GCG 
Berdasarkan Tabel 4.9 Mengenai hasil uji F (simultan) diatas, 
diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 14,678 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Nilai F hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai F 
tabel yakni 3,09 (14,678 > 3,09) dan nilai signifikansi lecih kecil dari 
0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa self assessment 
good corporate governance dan manajemen risiko secara bersama-
sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
perbankan. 
4) Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Uji koefisien determinasi atau (R-Square) perlu dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas yakni self 
assessment good corporate governance dan manajemen risiko dalam 
menjelaskan atau mempengaruhi variabel terikat yakni kinerja 
keuangan. Berikut hasil uji koefisien determinasi atau (R-Square) : 
 


































Tabel 4. 10 
Hasil Uji Koefisien Regresi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,242 ,225 ,89530 
a. Predictors: (Constant), Lag_x2, Lag_x1 
Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji koefisien determinasi (R²) 
diatas, diketahui nilai R-Square yakni sebesar 0,242, maka dapat 
disimpulkan bahwa 24,2% variabel kinerja keuangan dapat dijelaskan 
atau dipengaruhi  oleh variabel self assessment good corporate 
governance dan manajemen risiko. Sedangkan sisanya yakni 75,8% 













































Berdasarkan hasil pengujian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 
maka diperoleh hipotesis sebagai berikut : 
Tabel 5. 1 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Kode Hipotesis Hasil 
H1 
Self Assessment Good corporate governance 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
Diterima 
H2 




Self Assessment Good corporate governance 
dan manajemen risiko berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja keuangan 
Diterima 
 
A. Pengaruh Self Assessment Good corporate governance terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2016-2018 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan sebelumnya 
menunjukkan adanya pengaruh antara self assessment good corporate 
governance terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 
output SPSS pada Tabel 4.7 dengan nilai` signifikansi sebesar 0,009 lebih 
kecil dibandingkan 0,05 dan nilai t-hitung -2,678 lebih besar dibandingkan 
dengan nilai t tabel -1,986. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan 
bahwa self assessment good corporate governance berpengaruh negatif 
 


































signifikan terhadap kinerja keuangan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fery, 
dkk (2016) dengan judul “Pengaruh Good corporate governance terhadap 
Kinerja Keuangan dan Efeknya terhadap Nilai Perusahaan”.
1
 Hasil penelitian 
dari Fery, dkk menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Dalam hal ini good 
corporate governance diproksikan dengan Komite Audit (KA) dan Dewan 
Komisaris Independen (DKI). Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Luh 
Gede Diah, dkk (2016) menyatakan bahwa good corporate governance 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
2
 Good corporate 
governance disini diproksikan dengan lima prinsip yakni transparency, 
accountability, responsibility, independency dan fairness. Berbeda dari Indra 
Siswanti (2016) yang menyatakan bahwa good corporate governance tidak 
berpengaruh terhadap kinerja Bank Umum Syariah (BUS) yang diproksikan 




Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perbankan yang menerapkan 
good corporate governance dengan baik akan meningkatkan kinerja 
                                                             
1 Siti Ragil Handayani Fery Ferial, Suhadak, “Pengaruh Good corporate governance Terhadap 
Kinerja Keuangan Dan Efeknya Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Badan Usaha Milik 
Negara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014),” Jurnal Administrasi 
Bisnis 33, No. 1 (2016): 146–153. 
2 Pradnyaswari And Putri, “Pengaruh Prinsip-Prinsip Good corporate governance Pada Kinerja 
Keuangan Koperasi Di Kabupaten Klungkung.” 
3 Siswanti, “Implementasi Good corporate governance Pada Kinerja Bank Syariah.” 
 


































keuangannya. Hal ini sesuai dengan theory agency atau (teori keagenan) yang 
mana teori ini menekankan pentingnya pemilik perusahaan (principal) untuk 
menyerahkan pengelolahan perusahaan kepada para tenaga ahli atau (agent) 
yang lebih memahaminya. Pemisahan pengelolahan tersebut dilakukan agar 
pemilik perusahaan atau pemegang saham memperoleh keuntungan 
semaksimal mungkin dengan biaya yang efisien. Menurut The Indonesian 
Institute for Corporate Governance (2004), sistem good corporate 
governance yang baik memberikan keyakinan kepada para pemegang saham 
bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka 
investasikan secara wajar, tepat dan efisien. Serta memastikan bahwa 
manajemen perusahaan telah bertindak atau berusaha sebaik mungkin untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
B. Pengaruh Manajemen Risiko terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018 
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan sebelumnya menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh antara manajemen risiko terhadap kinerja keuangan. 
Hal ini didukung oleh output SPSS pada Tabel 4.7 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 
dan nilai t-hitung sebesar -3,911 lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel 
yakni -1,986. Berdasarkan hasil output tersebut maka dapat dinyatakan bahwa 
manajemen risiko berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan 
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018 
sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 
 


































Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zakir 
Muhammad, dkk (2017) dengan judul “The Effect of Risk Management and 
Good corporate governance on Financial Performance and Its Impact on the 
Firm Value”.
4
 Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa manajemen risiko 
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitian 
tersebut manajemen risiko diproksikan dengan  non performing investment 
(NPI). Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Anak Agung, dkk 
(2018) yang menyatakan bahwa manajemen risiko yang diproksikan dengan 
Beban Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
5
 Berbeda halnya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Jihan Aprilia, dkk (2018) dengan judul 
“Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Biaya Operasional Per Pendapatan 
Operasional, Non Performing Loan, dan Loan to Deposit Ratio terhadap 
Return On Assets dan Return On Equity” yang menyatakan bahwa non 
performing loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap return on assets 
(ROA) Bank Umum Swasta Nasional Devisa tahun 2012-2016. 
Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa semakin tinggi nilai manajemen 
risiko suatu perbankan maka semakin menurun kinerja keuangannya. Hal 
tersebut dikarenakan ketika angka non performing loan (NPL) tinggi maka 
kredit bermasalah yang ada dalam perbankan meningkat sehingga perbankan 
harus menelan kerugian yang cukup besar akibat kegagalan pihak ketiga 
                                                             
4 Muhammad et al., “The Effect of Risk Management and Good corporate governance on 
Financial Performance and Its Impact on the Firm Value.” 
5 Wirawan and Dwija Putri, “Pengaruh Penerapan Prinsip-Prinsip Good corporate governance 
Dan Manajemen Risiko Pada Kinerja Keuangan Koperasi Di Kabupaten Gianyar.” 
 


































dalam melunasi hutangnya. Kerugian yang dialami oleh perbankan akan 
menurunkan angka return on assets (ROA) perbankan yang berimbas pada 
menurunnya kinerja keuangan perbankan. Begitu pula sebaliknya, ketika 
angka non performing loan (NPL) rendah maka return on assets (ROA) 
perbankan tinggi sehingga kinerja keuangan perbankan akan meningkat.  
C. Pengaruh Self Assessment Good corporate governance dan Manajemen 
Risiko secara simultan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh antara 
self assessment good corporate governance dan manajemen risiko secara 
simultan terhadap kinerja keuangan. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dari 
hasil pengujian yang telah dilakukan sebelumnya dengan menggunakan SPSS 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan dengan 
tingkat signifikansinya yakni 0,05. Sedangkan nilai F hitung diperoleh sebesar 
14,678 lebih besar dibandingkan dengan F tabel yakni 3,09 artinya variabel 
bebas self assessment good corporate governance dan manajemen risiko 
berpengaruh signifian terhadap kinerja keuangan Perbankan yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga hipotesis ketiga di terima. 
Berdasarkan hasil output pengujian R-Square diperoleh nilai R-Square 
sebesar 0,242 yang artinya variabel self assessment good corporate 
governance dan manajemen risiko mempunyai pengaruh secara simultan 
sebesar 24,2% terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018 dan sisanya sebesar 75,8% dipengaruhi 
 


































oleh variabel bebas lainnya yang tidak jelaskan dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Indra Siswanti 
(2016) dengan judul  “Implementasi Good corporate governance Pada Kinerja 
bank Syariah”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa penerapan good 
corporate governance yang baik akan memperkecil atau meminimalkan 
risiko-risiko yang ada dalam perbankan sehingga apabila kedua variabel ini 
diterapkan secara bersama-sama serta memperoleh predikat baik maka akan 

















                                                             
6 Siswanti, “Implementasi Good corporate governance Pada Kinerja Bank Syariah.” 
 




































Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self assessment 
good corporate governance dan manajemen risiko terhadap kinerja keuangan 
perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Self Assessment Good corporate governance berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. Hal ini sesuai dengan hasil uji 
hipotesis parsial (uji t) yang menunjukkan nilai signifikansi variabel self 
assessment good corporate governance sebesar 0,009 < 0,05 dan nilai t-
hitung sebesar -2,678 > t-tabel -1,986. 
2. Manajemen risiko berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 
keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2016-2018. Hal ini sesuai dengan hasil uji hipotesis parsial (uji t) yang 
menunjukkan nilai signifikansi variabel manajemen risiko sebesar 0,000 < 
0,05 dan nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel yakni -3,911 > -1,986. 
3. Self Assessment Good corporate governance dan manajemen risiko 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. Hal ini sesuai 
 


































dengan hasil uji hipotesis simultan (uji F) dengan nilai signifikansi 0,000< 
0,05 dan nilai F hitung  14,678 > F tabel 3,09. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, 
terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini yakni variabel yang 
digunakan hanya self assessment good corporate governance dan manajemen 
risiko. Maka bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel-
variabel independen lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan dan 
untuk mengukur variabel manajemen risiko tidak hanya menggunakan proksi 
risiko kredit atau non performing loan (NPL) namun juga risiko-risiko lain. 
Serta memperbanyak populasi dan sampel penelitian. Bagi perbankan 
diharapkan mampu memperkuat serta meningkatkan  penerapan good 
corporate governance dan manajemen risiko perbankan agar tujuan 
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